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PENDAHULUAN 

Kecerdasan merupakan istilah umum yang digunakan untuk menjelaskan sifat 

pikiran yang mencakup sejumlah kemampuan bernalar, merencanakan, memecahkan 

masalah, berfikir abstrak, memahami gagasan, menggunakan bahasa dan belajar. 

Kecerdasan anak dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan asupan gizi untuk 

membangun sel-sel tubuh, termasuk otak. Menurut Gardner (Mulyadi, 2012:68) 

menyebutkan bahwa faktor lingkungan, perkembangan budaya, kebiasaa, 

kemampuan berpikir dan bertindak kreatif, serta kemampuan memecahkan masalah 

menjadi alasan utama bahwa kecerdasan tidak dapat dinilai dalam wujud angka.  

Setiap orang memiliki semua tipe kecerdasan tersebut, tetapi dalam tingkatan 

yang bervariasi. Salah satunya adalah kecerdasan naturalis atau kecerdasan alam. 

Kecerdasan naturalis adalah kecerdasan yang dimiliki oleh individu terhadap 

tumbuhan, hewan dan lingkungan alam sekitarnya. Kecerdasan naturalis memiliki 

peran yang besar dalam kehidupan. Pengetahuan anak mengenai alam, hewan, dan 

tumbuh-tumbuhan dapat mengantarkan mereka ke berbagai profesi strategis, seperti 

dokter hewan, insinyur pertanian, perkebunan, kehutanan, kelautan, ahli farmasi, ahli 

geodesi, geografi, dan ahli lingkungan.  

Pemberian kegiatan pembelajaran kepada anak, guru dapat menetukan model 

pembelajaran yang tepat bagi mereka. Model pembelajaran sebagai segala usaha guru 

dalam menerapkan berbagai metode pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Model pembelajaran kontekstual dapat dikatakan sebagai sebuah model 

pembelajaran yang mengakui dan menunjukkan kondisi alamiah pengetahuan. 

Melalui hubungan di dalam dan di luar ruang kelas, suatu model pembelajaran 

kontekstual menjadikan pengalaman lebih relevan dan berarti bagi siswa dalam 

membangun pengetahuan yang akan mereka terapkan dalam pembelajaran seumur 

hidup. Pembelajaran kontekstual menyajikan suatu konsep yang mengaitkan materi 

pelajaran yang dipelajari siswa dengan konteks materi tersebut digunakan, serta 

hubungan bagaimana seseorang belajar atau cara siswa belajar. 
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Kita ketahui bahwa belakangan ini sering terjadi kerusakan alam seperti: banjir, 

tanah longsor, pencemaran udara, erosi yang sebagian diakibatkan oleh aktivitas 

masyarakat yang kurang peduli terhadap lingkungan. Salah satunya dapat dilihat dari 

perilaku masyarakat  yang sering membuang sampah di bantaran sungai yang 

mengakibatkan banjir jika sampah menumpuk. Jika perilaku ini terus dipelihara 

bukan tidak mungkin kecerdasan naturalis anak juga terpengaruh. Oleh karena itu, 

guru sebagai pendidik hendaknya menanamkan sikap kepedulian lingkungan kepada 

anak sejak dini. 

Terlihat dari metode yang diterapkan di TK tesebut, guru masih menggunakan 

metode ekspositori (ceramah). Kegiatan pembelajaran kebanyakan bersifat 

konseptual yang sudah tersedia dalam buku Lembar Kerja Siswa (LKS). Hal ini 

dikarenakan cara anak-anak untuk memperoleh informasi dan motivasi diri belum 

tersentuh oleh metode yang betul-betul bisa membantu mereka. Oleh karena itu 

diperlukan suatu metode yang benar-benar bisa memberi jawaban dari masalah ini. 

Sehubungan itu penulis mencoba menggunakan metode pembelajaran yang bisa lebih 

memberdayakan siswa untuk meningkatkan kecerdasan naturalis pada anak 

Kelompok B di TK ABA I Delanggu, Klaten dengan model pembelajaran kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning / CTL). 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  : di TK ABA Tlobong 1 Delanggu kabupaten  

      Klaten 

2. Waktu Penelitian  : Semester Genap Tahun Ajaran 2012 / 2013.     
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Subjek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan subjek siswa kelompok B di TK ABA Tlobong I 

Delanggu, Klaten. Adapun siswa berjumlah 18 anak yang terdiri dari 6 anak 

perempuan dan 12 anak laki-laki. 

Jenis Penelitian dan Prosedur Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen dengan bentuk desain  

One Group Pretest-Posttest (Satu Kelompok Prates-Postes) karena penelitian ini 

dapat membandingkan keadaan  setelah diberi perlakuan dengan keadaan sebelum 

diberi perlakuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dengan 

menggunakan model pembelajaran  kontekstual yang selanjutnya sebagai variabel 

independen dan kecerdasan naturalis sebagai variabel dependen. 

Pada penelitian ini menjelaskan pelaksanaan O1 (Pretest) sebagai observasi 

awal yang dilakukan sebelum diberi perlakuan dan O2  (Posttest) observasi akhir 

dilakukan setelah diberi perlakuan. Adapun pelaksanaannya sebagai berikut : 

a) Observasi sebelum perlakuan 

Penelitian dalam observasi awal digunakan untuk mengetahui kecerdasan 

naturalis anak. Observasi awal sebagai perbandingan kecerdasan naturalis 

sebelum diberi perlakuan model pembelajaran kontekstual. Pada  observasi 

tersebut, peneliti akan mencatat skor awal yang diperoleh kelompok eksperimen 

sebelum diberi perlakuan. 

b) Perlakuan (Treatment) 

Setelah mengadakan observasi awal pada kecerdasan naturalis anak, kemudian 

diberi perlakuan (treatment). Perlakuan dilakukan oleh peneliti untuk 

mengembangkan kecerdasan naturalis anak.. Pada penelitian ini, peneliti 

memberikan perlakuan berupa model pembelajaran kontekstual dengan kerja 

bakti di lingkungan sekolah, mengenalkan binatang nyata, dan menanam 
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tanaman untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kecerdasan naturalis anak. 

Pada perlakuan ini, peneliti akan menggunakan kegiatan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan tema untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna 

kepada anak. Anak akan diajarkan dengan pembelajaran secara langsung 

dengan benda-benda yang nyata. Perlakuan ini dilakukan selama 6 (enam) kali 

pertemuan dalam 2 minggu. 

c) Observasi sesudah perlakuan 

Observasi ini dilakukan setelah peneliti memberikan perlakuan. Dalam 

observasi akhir dilakukan seperti halnya  pada diberikan observasi awal,  namun 

bedanya observasi akhir dilakukan setelah diberikan perlakuan. Pada obervasi 

ini, peneliti mencatat skor akhir yang diperoleh. Setelah itu peneliti akan 

membandingkan antara skor awal dengan skor akhir yang diperoleh dalam 

penelitian. Pelaksanaan observasi akhir bertujuan untuk mengetahui adanya 

perbedaan perkembangan kecerdasan naturalis anak sebelum dan sesudah 

pemberian perlakuan. 

Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel independen (X) dalam hal 

ini adalah pengaruh model pembelajaran kontekstual / CTL (Contextual Teaching 

and Learning) dan variabel dependen (Y)  adalah kecerdasan naturalis anak. 

Metode Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dari subyek penelitian melalui sumber data primer yaitu 

sumber data anak-anak TK Kelompok B dari TK ABA Tlobong I Delanggu yang 

langsung memberikan data pada peneliti. Penelitian ini dilakukan dengan metode 

observasi. penelitian menggunakan observasi partisipan karena dapat mengamati 

secara langsung kemampuan anak dan data yang diperoleh lebih lengkap. Penelitian 

yang dilakukan harus jelas dan benar, maka peneliti harus melakukan pencatatan 
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secara langsung sehingga penelitian membutuhkan  alat bantu pengamatan dalam 

bentuk skala untuk pedoman saat melakukan observasi.  

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian ini terdiri dari analisis deskriptif dan analisis 

inferensial. Dalam penelitian ini digunakan uji ttest. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata skor observasi akhir sebesar 

417 (Mean=23,167 , SD=3,30774) sedangkan rata-rata skor observasi awal sebesar 

277 (Mean=15,38 , SD=  4,56507) jadi terdapat perbedaan nilai skor pada nila thitung = 

8,039 ≥ ttabel yaitu 1,740 dengan p = 0,000. 

Tabel  Perbandingan Hasil Observasi Awal dan Observasi Akhir 

Kriteria Hasil Observasi 

Awal Akhir 

Mean  

Max 

Min  

Baik 

Cukup  

Kurang 

 

15.38 

25 

11 

2 

4 

12 

23 

28 

17 

13 

3 

2 

 

Berdasarkan data di atas maka dapat diketahui bahwa nilai mean sebelum 

diberikan metode CTL adalah 15,38 setelah diberi metode CTL menjadi 23,167. 
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Awal sebelum diberikan CTL dengan nilai maksimum 12, minimum 6 sedangkan 

kategori baik sebanyak 2 orang, cukup 4 orang dan kurang 12 orang. 

Sedangkan setelah diberi metode CTL adalah mean 23,167 maksimum 28, 

minimum 17, kategori baik sebanyak 13 orang, cukup 3 orang dan kurang 2 orang. 

Adapun  hasil analisis data didapatkan data : 

Pada lampiran 5  dapat diketahui bahwa nilai mean 15,38 pada awal tindakan dan 

nilai mean pada akhir tindakan adalah 23,167. Berdasarkan tabel dapat diketahui 

bahwa setelah diberikan metode pembelajaran CTL dapat meningkatkan kecerdasan 

naturalis anak dengan peningkatan 7,62. 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai thitung = 8,039 dan nilai 

mean 7,78 dengan nilai p = 0,000 (p<0,05) maka HO ditolak yang berarti terdapat 

pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap kecerdasan naturalis anak (lampiran 5). 

Sehingga hipotesis penelitian yang berbunyi terdapat pengaruh pembelajaran 

kontekstual terhadap kecerdasan naturalis anak kelompok B TK ABA Tlobong I 

Delanggu, Klaten Tahun Ajaran 2012 / 2013 teruji kebenaran. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik dapat 

dilihat pada nilai thitung = 8,039 ≥ ttabel yaitu 1,740 dengan p = 0,000 (p<0,05) maka HO 

ditolak yang berarti terdapat pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap kecerdasan 

naturalis anak. Hal ini dikarenakan skor observasi akhir lebih tinggi karena dalam 

kegiatan pembelajaran kontekstual mulai dari kegiatan pembukaan guru sudah 

memancing anak untuk berpikir apa yang akan dilakukan, kemudian pada kegiatan 

inti anak akan melakukan kegiatan sesuai dengan indikator yang ditetapkan, pada 

kegiatan akhir dilakukan diskusi penyampaian materi dalam kegiatan yang telah 

dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran 

Kontekstual/CTL (Contextual Teaching and Learning) pada kecerdasan naturalis 
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anak di TK ABA Tlobong I Delanggu, Klaten Tahun Ajaran 2012 / 2013 dengan nilai 

p = 0,000 (p<0,05). 

Hasil penelitian ini didukung dengan data bahwa sebelum diberikan metode 

pembelajaran CTL nilai mean kecerdasan naturalis anak adalah 15,38 sedangkan 

setelah diberikan metode pembelajaran maka nilai mean kecerdasan naturalis anak 

adalah 23,167. Hal ini berarti terjadi peningkatan kecerdasan naturalis anak setelah 

diberikan metode pembelajaran CTL.  

Didukung dengan data bahwa sebelum diberikan metode pembelajaran CTL 

sebagian besar kecerdasan naturalis anak adalah sebagian besar sangat rendah 

sebanyak 9 orang (36%), hal ini dikarenakan belum ada stimulasi yang diberikan 

pada anak. Pendidikan anak usia dini berfungsi untuk memberikan pengalaman 

belajar melalui kegiatan bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain. Dengan 

bermain anak memiliki kesempatan untuk bereksplorasi, menemukan, 

mengekspresikan perasaan, berkreasi, belajar secara menyenangkan. Peran guru 

diperlukan dalam memberikan kegiatan belajar yang menarik untuk meningkatkan 

potensi anak. Pemberian kegiatan pembelajaran kepada anak, guru dapat menetukan 

model pembelajaran yang tepat bagi mereka. Model pembelajaran sebagai segala 

usaha guru dalam menerapkan berbagai metode pembelajaran untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan. Ada bermacam-macam model pembelajaran, yakni ekspositori, 

inkuiri, berbasis masalah, peningkatan kemampuan berpikir, kooperatif, kontekstual 

dan afektif. 

Hal ini sesuai dengan sedangkan setelah diberikan metode pembelajaran CTL 

kecerdasan naturalis anak menjadi tinggi yaitu 13 orang (46,42%). Model 

pembelajaran kontekstual dapat dikatakan sebagai sebuah model pembelajaran yang 

mengakui dan menunjukkan kondisi alamiah pengetahuan. Melalui hubungan di 

dalam dan di luar ruang kelas, suatu model pembelajaran kontekstual menjadikan 

pengalaman lebih relevan dan berarti bagi siswa dalam membangun pengetahuan 

yang akan mereka terapkan dalam pembelajaran seumur hidup. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan analisi hasil penelitian menggunakan ttest diperoleh  nilai thitung = 

8,039 ≥ ttabel yaitu 1,740 dengan p = 0,000 (p<0,05) maka HO ditolak yang berarti 

terdapat pengaruh pembelajaran kontekstual terhadap kecerdasan naturalis anak. 

Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran 

Kontekstual/CTL (Contextual Teaching and Learning) terhadap kecerdasan naturalis 

anak di TK ABA Tlobong I Delanggu, Klaten Tahun Ajaran 2012 / 2013. 
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